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ABSTRAK

Disertasi berjudul Ruwatan Murwakala di TMII Jakarta dan di Desa Sangkrah Pasar Kliwon-Surakarta: Telaah 

Fleksibilitas, Fungsi, dan Makna ini mengkaji Ruwatan Murwakala sebagai suatu peristiwa sosial budaya yang 

dibahas dari sudut pandang kajian tradisi lisan. Hal ini sesuai dengan teori Ruth Finnegan dalam Oral Poetry (1977) 

yang membahas komposisi, cara penyampaian, dan pertunjukan. Ruwatan Murwakala (RM) sebagai suatu ritus/

ritual juga akan dibahas menggunakan teori Ritus Peralihan sesuai daur hidup (life cycle) Rites of Passage teori 

Arnold van Gennep (1960/1975) berdasarkan ketiga tahapannya, yaitu tahap pertama perpisahan/separation, tahap 

kedua peralihan/marge, dan tahap ketiga pemulihan/aggregation. Kajian ini membandingkan antara RM golongan 

sukérta sebagai suatu ritual/upacara dari Surakarta yang masih dilaksanakan masyarakat pendukungnya di dalam 

komunitasnya sampai saat ini, dengan RM golongan sukérta yang selama ini diselenggarakan di TMII Jakarta di 

luar komunitasnya—di lingkungan masyarakat urban. Data yang diolah dan dianalisis dalam penulisan disertasi 

ini merupakan hasil penelitian lapangan dengan metode kualitatif, yaitu melalui teknik wawancara mendalam dan 

pengamatan terlibat. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan antara upacara RM yang 

sampai sekarang masih diselenggarakan di TMII Jakarta dengan RM di Desa Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon-

Surakarta sebagai pusat budaya. Ada fleksibilitas fungsi dan makna dari nilai-nilai yang terkandung di dalam RM 
bagi golongan sukérta tersebut. Upacara RM masih diselenggarakan sampai sekarang. Artinya, upacara ini dapat 

diterima masyarakat pendukungnya sesuai dengan perkembangan zaman.

Kata kunci: Ruwatan Murwakala, TMII Jakarta, Desa Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon-Surakarta, Fleksibilitas 

dan Pemertahanan, Fungsi dan makna.

ABSTRACT

This research examines Ruwatan Murwakala as a socio-cultural event seen from the viewpoint of Oral 

Tradition based on Ruth Finnegan’s theory in Oral Traditions and the Verbal Arts (1992) which discusses about the 

composition, methods of delivery, and performance. Ruwatan Murwakala as a ritual is discussed using the theory 

of Transition Rite which is appropriate with the life cycle in Arnold van Gennep’s Rites of Passage (1960/1975) in 

accordance with the three stages, namely the first stage (separation), the second stage (transition/marge), and the 
third stage (recovery/aggregation). This study compares between RM from groups of sukérta as a ritual/ceremony 

of Surakarta as a cultural center that is still carried out until now by its supporting communities (inside the 

communities) and RM group of sukérta that is held in TMII Jakarta in the urban society (outside the communities).  

The processed and analyzed data in this research are the results of field research activities conducted by qualitative 
methods, through in-depth interviews and involved observation techniques. The result of the study found that 

there are differences between the ceremony of RM held in TMII Jakarta and RM held in Sangkrah Village, Kliwon 

Market-Surakarta as a cultural event. Therefore, it can be concluded that there is flexibility in function and meaning 
of the values in RM for sukérta class. The fact that this ceremony is still held until now indicates that the society 

and the people still appreciate the cultural value despite of its time changes. 

Keywords: Ruwatan Murwakala, TMII Jakarta, Sangkrah Village, Kliwon Market-Surakarta, Difference, Flexibility 

and Retention, Function and Meaning.

1 Dipertahankan dalam Sidang Senat Guru Besar Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Indonesia, 8 September 2015.
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PENDAHULUAN

Sampai saat ini, masyarakat Jawa masih men-

jalankan tradisi peninggalan leluhur. Salah satu 

tradisi tersebut berkaitan dengan sikap hidup 

dan ungkapan bentuk-bentuk perasaan, perilaku, 

norma, nilai, dan aturan. Biasanya, cara pengung-

kapan tradisi dihubungkan dengan suatu peristiwa 

dan hal yang bersifat simbolis. Siklus kehidupan 

manusia dalam pandangan masyarakat Jawa 

merupakan peristiwa penting yang biasanya di-

tandai suatu ritual khusus. Ritual khusus ini juga 

berhubungan dengan kepercayaan, keagamaan, 

maupun usaha seseorang dalam mencari peng-

hidupannya. Dalam pelaksanaannya, ritual ini 

bisa merupakan bagian dari tradisi lisan maupun 

tradisi tulis.

Salah satu tradisi lisan yang saat ini masih 

dapat dijumpai dalam masyarakat Jawa adalah Ru-

watan Murwakala2 (RM). Sebelum menyinggung 

lebih lanjut tentang RM, ada baiknya dijelaskan 

terlebih dahulu mengenai arti kata ruwatan dan 

murwakala. Secara etimologis, ruwatan berasal 

dari kata ruwat yang berarti ‘dibuat tidak ber-

daya, hancur, dan binasa (kejahatan, kutukan, 

pengaruh jahat, dan lain-lain.)’. Kata turunannya, 

seperti aŋruwat, rumuwat, rinuwat memiliki arti 

‘menyebabkan tidak berdaya, menghancurkan, 

dan membebaskan dari roh jahat’ (Zoetmulder, 

1995, 967). Sementara itu, kata murwa3 atau 

pūrwa4 berarti ‘awal mula’, sedangkan kala5 

berarti ‘waktu’. Dengan demikian, murwakala 

berarti ‘awal mula sang waktu atau sangat’6. 

Lalu, pūrwakala dalam bahasa Saņsekeṛta ber-

makna pada waktu dahulu (Zoetmulder, 1995, 

888). Secara umum, pengertian murwakala atau 

pūrwakala ialah awal mula sang waktu atau 

purwaning dumadi (awal mula ada/eksistensi), 

awal dimulainya kehidupan manusia atau saat 

kelahiran awal mula keberadaan manusia ke 

dunia (Herusatoto, 2012, 46). 

Pelaksanaan upacara RM ini merupakan ritus9 

yang bertujuan untuk meruwat golongan sukěrta. 
Sukěrta berasal dari kata sukěr yang berarti ěwuh’, 

rěkasa angěl, reged-diregeti, jenes, sedih, dan 

susah-disusahake (Poerwadarminta, 1937, 570). 

Sukěr memiliki arti terhalang, terhambat, sedang 

susah, dalam kesulitan, dan merasa gelisah (Zoet-

mulder, 1995, 1137). Golongan sukěrta adalah 

manusia yang mempunyai tanda-tanda tertentu 

pada posisi/kedudukan kelahirannya, perbuatan/

pekerjaannya terusik, salah kědadèn10 (ada 

kesalahan pada awal terjadinya/eksistensinya), 

dan akan terganggu dalam perjalanan hidupnya 

sepanjang waktu (kala). Oleh karena itu, mereka 

perlu dibebaskan (diruwat) dari gangguan atau 

bencana/sengsara (Herusatoto, 2012, 46–47). 

Dengan demikian, upacara RM adalah proses 

ritual serta sarana untuk pengentasan/pembebasan 

dan penyucian golongan sukěrta11 yang dianggap 

mempunyai keadaan tidak ideal, yaitu dianggap 

berdosa atau kotor. 

Keluarga yang mempunyai anak golongan 

sukěrta khawatir anaknya akan menjadi mangsa 

Batara Kala. Untuk membebaskannya, diperlukan 

sebuah upacara ruwatan yang membuat sukěrta 

menjadi suci kembali. Oleh karena itu, mereka 

beranggapan setelah melaksanakan upacara RM, 

anak mereka akan terlepas dari Batara Kala. 

Dalam masyarakat Jawa, Batara Kala merupakan 

simbol marabahaya. Dengan demikian, terlepas 

dari Batara Kala memiliki arti terlepas dari mara-

bahaya dan mendatangkan kebaikan bagi sukěrta. 
Dalam pelaksanaannya, upacara RM dileng-

kapi dengan pergelaran wayang kulit dengan 

lakon Murwakala12. Upacara ini dipimpin oleh 

seorang dalang yang meruwat golongan sukěrta, 

sekaligus mementaskan pergelaran wayang 

kulit lakon Murwakala. Lakon Murwakala yang 

dipentaskan oleh seorang dalang, selain meng-

gunakan susunan kata dan kalimat (dialog dan 

monolog), juga dilengkapi boneka wayang kulit. 

Kelengkapan ini merupakan sarana komunikasi 

yang digunakan dalang pada saat melakukan 

ruwatan golongan sukěrta atas permintaan dari 

kedua orangtuanya.

Dalam penyelenggaraannya, upacara RM 

juga diiringi nyanyian para sinden/waranggana 

serta alunan gamelan yang dimainkan nayaga/

pengrawit. Upacara RM ini juga dilengkapi 

dengan riasan dan busana/kostum yang dikenakan 

oleh dalang ruwat, golongan sukěrta, sinden, dan 

nayaga. Selain itu, upacara RM juga dilengkapi 

sesaji (sajen). Kelengkapan-kelengkapan dalam 

upacara RM ini mengandung tujuan dan makna 

simbolis13.
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Lakon Murwakala merupakan simbol ter-

jadinya kesalahan perilaku dan perbuatan melang-

gar norma yang dilakukan Batara Guru dan Dewi 

Uma. Dalam lakon Murwakala, golongan sukěrta 

menjadi mangsa Batara Kala yang merupakan 

anak dari Batara Guru dan Dewi Uma. 

Kisah asal-usul Batara Kala yang lahir akibat 

kesalahan Batara Guru dan Dewi Uma tercan-

tum dalam transkripsi lakon Murwakala yang 

dituturkan dalang bernama Bambang Suwarno. 

Transkripsi dalam bahasa Jawa yang diikuti ter-

jemahan bahasa Indonesia ini berisi tanya jawab 

antara Narada (NRD) dan Batara Guru (BG). 

NRD14: Adhiguru, punapa Adhiguru kesupen, Wonteni-

pun gara-gara dumudyaning Saking lekasipun Adhiguru 

kala Semanten atelantah bawana kiblat wetan tepung, 

kiblat kidhul kemput, kiblat ler buntas, kiblat kilen 

dumugi kilenipun kilen. Nalika semanten wancinipun 

serap surya, cahyaning Hyang-Bagaskara anandakaken-

handhadhal-beyo pengaribawa pelangi satemah hayunari. 

Pasuryanipun yayi Bathari Uma ingkang kataman corot 

tejanipun. Adhiguru ing mriku, nyuwun sewu Adhiguru 

paduka lajeng tumangsang ing raos katutan ning ya yayi 

kakung kepingin panindakaken satunggiling karsa, 

pangandhene rayi paduka sanggem Bathari Uma mboten 

kepareng ngadepi satemah? Kama kala dhumateng, ngana 

nggih ing Ganjutalaya. Kama menika lak tiba ing samudra.

BG15: Kenging menapa, Kala kama dhumawon ing Gan-

jutalaya. kok anandhakaken prabawa dumilah16.

NRD: Adhiguru, apakah Adhiguru lupa, bahwa 

adanya huru-hara di kahyangan yang Adhiguru 

maksud sebenarnya bermula dari kepulangan 

 Adhiguru setelah menjelajahi bumi, baik melalui 

sisi timur, sisi selatan, sisi utara dan seterusnya sisi 

barat. Pada saat itu adalah waktunya menjelang 

petang, cahaya dari Hyang Bagaskara memancarkan 

waktu akan berganti, cahaya yang paling kuat dan 

tajam yang melintas pada pergantian hari, menyi-

ratkan prabawa cahaya di wajah Dewi Uma yang 

mendapatkan sinar cahaya, Adhiguru bersama di 

dekatnya, mohon maaf  Adhiguru, saat itu muncul 

keinginan yang tidak tersampaikan Adhiguru dan 

sebagai pria yang ingin melakukan hubungan satu 

rasa, tetapi istri paduka Bathari Uma memberi tanda 

tidak menginginkannya. Kama di Ganjutalaya. 

Kama telah jatuh ke samudra. 

Berikut ini terjemahan lakon Murwakala 

yang dituturkan Dalang Bambang Suwarno me-

ngenai awal keberadaan Dalang Kandhabuwana, 

diikuti terjemahan bahasa Jawa ke dalam bahasa 

Indonesia. 

NRD: Kawruhana dina iki ya ngger, minangka 

mageri ama Kala kang mlatak ing Madyapada, 

jeneng sira kadawuhan dadi pengawaling dha-

lang laku nindhakaken pakeliran pangruwatan, 

ngruwat sukěrtaning para manungsa, merga 
akeh cacahing sukěrta ingkang di lilakake dadi 
pangane Kala, yaiku wong kang nandhang dosa 

sukěrta, yaiku: ana meneh kang wong dosa kena 
sarik, dosa kang sarik iku mapan bumi anyar 

sing durung diruwat, lemah miring. Lha sing 

dijatahake kuwi dosa pangucap-ucap, dosa 

pangucap-ucap sing diparingake dening Sang 

Hyang Jagad Giripati kuwi; bocah Ontang-

anting siji lanang, unting-unting tegese siji 

wadon, uger-uger lawang loro lanang kabeh, 

kembang sepasang loro wadon kabeh. Mula kuwi 

bakal dilaksanakne wijining dhalang sepisan iki 

kudu thukul saka kahyangan. Mangka sing isa 

dadi dhalang mung jawata ingkang Pawastaning 

Nata Bawana, panjalukipun Sang Hyang Jagad 

Giri Nata mung sira Wisnu, Wisnu kowe sing 

dipercaya, sing wis isa ndhalang katrimah sing 

angel ngger.

NRD: Hari ini, untuk diketahui ya Nak, bahwa 

untuk dapat membatasi tingkah laku Batara Kala 

di Madyapada, aku diperintahkan untuk menjadi 

pengawalnya dalang yang akan menjalankan 

proses peruwatan, meruwat sukěrta-nya manusia, 

karena banyak sekali sukěrta yang akan dijadikan 

makanan Batara Kala, yaitu orang yang memiliki 

dosa sukěrta, yakni orang yang memiliki dosa 

sarik yaitu dosa karena tinggal di tempat baru 

yang belum di-ruwat, tanah yang miring. Sang 

Hyang Jagad Giripati memberikan jatah makanan 

Batara Kala adalah orang yang memiliki dosa 

pengucap-ucap. Manusia dengan dosa pengucap-

ucap yang harus jadi makanan Kala adalah anak 

tunggal laki-laki atau disebut ontang-anting, 

anak tunggal perempuan disebut unting-unting, 

dua anak laki-laki semua atau disebut uger-uger 

lawang, dua anak perempuan semua atau disebut 

kembang sepasang. Maka dari itu, untuk menga-

tasi ini akan segera diciptakan benih dalang per-

tama yang harus tumbuh dari watak kedewataan, 

namun yang bisa menjadi dalang ini hanya Jawata 

yang disebut Nata Bawana (pemelihara alam), 

permintaan Sang Hyang Jagad Giri Nata hanya 

kamu Wisnu, Wisnu kamulah yang dipercaya 

mengemban tugas ini sebagai dalang permulaan.

Dalam kutipan cerita lakon Murwakala di 

atas, tersirat beberapa pandangan sebagai berikut: 

1) Setelah Batara Kala pergi dari kahyangan, 

Batara Guru meminta pertolongan Kanekaputra 

untuk menyamar menjadi dalang guna meruwat 

manusia (termasuk Jatusmati17). Di sini, ada 
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persepsi yang dibangun bahwa Tuhan Yang 

Maha Esa punya kehendak menyelamatkan 

umat manusia dengan media dhalang kawitan 

sebagai sarana melalui proses ruwatan; 2) 

Jatusmati (manusia) yang disuruh ibunya, Nyai 

Randha Sumawi, berendam di Telaga Madirdha 

dipersepsikan sebagai kehendak manusia untuk 

mencari keselamatan; 3) Pertemuan Batara Kala 

dengan Dalang Kandhabuwana yang sedang 

mendalang. Tentang pertemuan ini, ada dialog 

antara Dalang Kandhabuwana dengan Batara 

Kala yang akhirnya merujuk pada substansi ruwat 

itu sendiri. Hal ini dipersepsikan sebagai situasi 

manusia yang berdialog dengan Sang Khalik 

melalui dhalang kawitan/Dalang Kandabuwana.

Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bahwa 

murwakala merupakan lakon yang menyiratkan 

nilai dan hakikat kehidupan manusia, hubungan 

manusia dengan Tuhan, hubungan manusia de-

ngan sesamanya, hubungan manusia dengan alam 

lingkungannya serta hubungan manusia dengan 

dirinya sendiri. Ruwatan untuk golongan sukěrta 

dalam kaitannya dengan wayang kulit lakon 

Murwakala18 mempunyai arti wayangan dianggo 

srana nulak kacilakan kang bakal tumiba marang 

bocah mecahake pipisan (sarana menolak ter-

jadinya kecelakaan yang akan terjadi pada anak 

yang memecahkan pipisan) (Poerwadarminta 

1937, 328). 

Tradisi membersihkan atau menyucikan 

dosa/mala/klesa seseorang ini rupanya telah 

dikenal sejak masa Singasari-Majapahit. Pada 

masa itu, seorang raja yang telah meninggal 

dilakukan pendharmaan dengan tujuan untuk 

bersatu dengan dewa/işţadewata. Oleh karena 

itu, dilakukanlah suatu ritual lukat (Zoetmulder, 

1985, 542). Abu jenazah raja diletakkan di sebuah 

candi yang dindingnya dipahatkan hiasan relief 

bertemakan cerita lukat. Upacara pembersihan 

ini diperkirakan sudah muncul sejak abad 15 M 

dengan bukti artefak yang dihubungkan dengan 

teks sastra yang diketahui sebagai upacara lukat19.

Artefak-artefak (relief) yang menggam-

barkan tema upacara lukat antara lain terlihat 

pada relief Garuḍeya20 di Candi Kidal, Rimbi, 

Kedaton; relief Kuňjarakarņa21 yang terdapat di 

Candi Jago; relief Sri Taňjuŋ22 di pendopo Candi 

Panataran, Candi Jabung, Surawana, Kori Agung 

Gapura Bajangratu; relief Sudamala23 di Candi 

Tegawangi dan Sukuh; dan relief Nawaruci24 yang 

terdapat di Candi Sukuh dan punden berundak 

Candi Kendalisada. Sumber cerita relief-relief ini 

berasal dari data tekstual (naskah susastra), antara 

lain naskah Garuḍeya, Kuňjarakarņa, Sri Taňjuŋ, 
Sudamala, dan Nawaruci dan Korawāśrama yang 

muncul pada masa Jawa Kuna dan Jawa Tengah-

an, berlatar belakang agama Hindu-Buddha, serta 

pemujaan dari kelompok rsi (Mariani, 2001). 

Relief merupakan bagian dari karya arsitektur 

yang memiliki nilai estetika dan nilai simbolis 

religius25. Berdasarkan beberapa naskah masa 

Jawa Kuna dan Jawa Tengahan ini, terlihat 

adanya perbedaan fungsi lukat26.

Setelah berakhirnya masa Majapahit, ber-

henti pula tradisi pembersihan dengan upacara 

lukat. Hal ini diketahui dari tidak adanya lagi 

bukti bangunan candi yang diperuntukkan bagi 

pendharmaan seorang raja. Akan tetapi dalam 

perkembangan waktu, muncul suatu tradisi 

baru pada masa kerajaan Mataram, yaitu tradisi 

pembersihan yang mempunyai bentuk mirip 

lukat, tetapi mempunyai tujuan yang berbeda, 

yakni RM. Upacara RM ini merupakan upacara 

pembersihan bagi orang-orang termasuk golong-

an sukěrta yang mempunyai kekotoran/sukér. 

Tampilnya tokoh Sang Hyang Kala/Batara Kala 

yang mencari mangsa wong sukěrta dalam lakon 

Murwakala merupakan salah satu pertunjukan 

untuk melengkapi upacara RM—lakon khusus 

saat upacara RM berlangsung. Tradisi upacara 

RM sukěrta ini merupakan salah satu ritual yang 

bersifat sakral. 

Cerita Murwakala dan ruwatan ditemukan 

pula dalam beberapa bentuk teks sastra, yaitu 

dalam bentuk teks sastra tulis27 (naskah), sastra 

lisan, dan seni pentas (khususnya wayang purwa). 

Dalam sastra tulis, cerita murwakala dan ruwatan 

yang bersumber dari teks-teks sastra Jawa Kuna28, 

Jawa Tengahan29, dan Jawa Modern30 telah me-

lalui perjalanan yang panjang. RM telah banyak 

ditulis oleh para peneliti dari dalam dan luar 

negeri.

Ada beberapa sumber teks yang jadi pem-

bahasan deskriptif para peneliti, misalnya Serat 

Centhini31 jilid III Pupuh XII bait 19, ditulis oleh 

Sinuhun Paku Buwana V, yang menjelaskan 
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mengenai seorang dalang leluhur bernama Pan-

jangmas yang meruwat seorang anak di rumah 

Ki Pujangkara; Het Roewatfeest in de Desa 

Karangdjati in Bagelen artikel dalam majalah 

Djawa, III No. 2 Juni (1923) yang membahas 

upacara ngruwat di daerah Bagelen Desa Ka-

rangjati32; Serat Amurwakala (diterbitkan oleh 

penerbit Tan Khoen Swie, Kediri, hlm. 21–22,); 

tulisan Citrakusuma (1926); Het Tegalsche Roe-

wat33, Djawa, xiv No. 4 oleh J.W. van Dapperen 

(1934) yang menceritakan upacara ngruwat di 

daerah Tegal; Manikmaja oleh M. Prijohoetomo 

(1937); Javaansch Leesboek H.J. (hlm. 14, terbit 

di Paris); Pakem Lakon Wayang Purwa Amur-

wakala oleh Rijasudibyaprana (dalam Madjalah 

Padalangan Panjangmas Th. V No. 11, 1957, 

15); Serat Pedalangan Ringgit Purwa34 karya 

Mangkunegara VII, K.G.P.A.A. (penerbit UP. 

Indonesia, Yogya, 1965, 46); Upacara Ruwat 

di Jawa oleh Sulardjo Pontjosutirto (dalam 

Koentjaraningrat 1985, 108–127); Ruwatan di 

Yogyakarta karya Sulardjo Pontjosutirto (dalam 

Campala, 1995); dan buku Sejarah dan Perkem-

bangan Ceritera Murwakala dan Ruwatan dari 

Sumber-Sumber Sastra Jawa oleh Subalidinata, 

dkk. (Depdikbud–Proyek Penelitian dan Peng-

kajian kebudayaan Nusantara Javanologi, 1985). 

Selain itu, ada sejumlah terbitan teks yang 

isinya pegangan lakon Murwakala. Teks tersebut 

antara lain Lampahan Pedalangan yang menjadi 

pedoman para dalang memainkan wayang kulit 

purwa lakon Murwakala: Serat Pangroewatan, 

Tjetjepenganipoen Dalang ing Padoesoenan35 

(1937); Tjaranipoen Doekoen Bilih Angroewat36 

(1937) karya R. Tanaja; dan Tjarios Pedalangan 

Lampahan Dalang Kandabuwana Murwa Kala 

karya Kyai Demang Redi Suta IV (diterbitkan di 

penerbit Tan Koen Swie, Kediri, 1954). Selain 

itu, ada pula naskah dalam bentuk tembang 

macapat, yaitu Pakem Lakon Wayang Purwa 

Murwakala (dimuat di majalah Padalangan Pan-

jangmas Tahun V No. 11, Desember 1957); Pakem 

Pedalangan Lampahan Wayang Purwa jilid 1, 

oleh S. Probohardjono dan K.R.T. M Loyodipuro 

(1989); Murwakala dan Ruwatan Gagrak Kraton 

Surakarta Hadiningrat karya Mas’ud Thoyib 

Adiningrat (tt, 13–32); Serat Pedhalangan Ring-

git Purwa Ngajogjakarta, Lampahan Dhalang 

Purwasejati Serat Mahabarata Ngajogjakarta 

Brantakusuman oleh Manu (tt, 1–52).

Muncul pula sejumlah tulisan yang memba-

has ruwatan dihubungkan dengan aspek-aspek 

kehidupan yang lain, seperti Seno Sastroamidjoyo 

dalam bukunya Renungan Pertunjukan Wayang 

Kulit (1964); Poedjawijatna dalam tulisannya 

“Manusia dalam Pewayangan Jawa” dalam buku 

Sekitar Manusia Bunga Rampai tentang Filsafat 

Manusia Menyinggung Ceritera Murwakala dan 

Ruwatan (1985); Sri Mulyono dalam bukunya 

Sebuah Tinjauan Filosofis Simbolisme dan Mis-

tikisme dalam Wayang (1983) dan Wayang dan 

Filsafat Nusantara (1987); Upacara Ruwatan 

Anak di Desa Karang Tengah, Tjilongok, Adji-

barang karya Soewandi (1965); Sutarno dalam 

bukunya Ruwatan di Daerah Surakarta (1995); 

dan Ruwatan sukěrta dan Ki Timbul Hadiprayitno 

oleh Sri T. Rusdy (2012). 

RM bagi golongan sukěrta telah banyak 

diungkapkan dalam teks-teks sebagai tradisi tulis. 

RM bagi golongan sukěrta pada dasarnya mem-

punyai ciri-ciri khusus, yakni memperlihatkan 

adanya komunikasi timbal balik antara penutur 

dan pedengarnya/audiens, dilengkapi pertunjukan 

lakon Murwakala. RM bagi golongan sukěrta 

sebagai tradisi lisan merupakan suatu upacara 

ritual.

Menurut Ruth Finnegan dalam Oral 

Traditions and The Verbal Arts (1992), tradisi 

lisan37 diartikan sebagai khazanah budaya lisan, 

jenis tradisi apa saja yang sifatnya tidak tertulis 

(termasuk arsitektur, tugu-tugu, patung-patung 

agama, tulisan dinding gereja), kadang-kadang 

hanya tradisi yang diucapkan atau diwariskan 

turun-temurun melalui kata-kata dari satu gene-

rasi ke generasi yang lain serta menjadi milik 

masyarakat. 

Tradisi lisan, sesuai konsep Edi Sedyawati, 

menjelaskan segala wacana yang disampaikan 

secara lisan dan mengikuti tata cara atau adat 

istiadat yang telah memola dalam suatu ma-

syarakat (Asrif, 2015, 28). Selanjutnya, Pudentia 

dalam Hakikat kelisanan dalam tradisi Melayu 

Mak Yong (2007) menyebutkan wacana tersebut 

meliputi berbagai hal, yakni berbagai jenis cerita 

maupun berbagai jenis ungkapan seremonial dan 

ritual. Segala wacana yang diucapkan atau disam-
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paikan secara turun-temurun meliputi yang lisan 

dan yang beraksara namun disampaikan secara 

lisan (dalam Asrif, 2015, 28). Lebih lanjut, Sedya-

wati membagi penyampaian wacana ke dalam 

dua modus. Pertama, wacana yang sepenuhnya 

disampaikan melalui kata-kata. Kedua, wacana 

perpaduan antara penyampaian dengan kata-kata 

dan perbuatan-perbuatan tertentu yang menyertai 

(dalam Asrif, 2015, 28).

Sedyawati dalam Seminar International 

Tradisi Lisan di Bangka-Belitung (2010) kem-

bali menegaskan bahwa kelisanan tidak hanya 

berkaitan dengan kata-kata, melainkan juga 

dengan hal lain yang dipakai dalam pementasan 

tradisi, misalnya bunyi-bunyi, gerakan tubuh, dan 

peralatan yang dipakai untuk mengiringi pemen-

tasan (Asrif, 2015, 28). Lebih lanjut, Sedyawati 

(2008)38 dalam Sastra dalam Kata, Suara, Gerak, 

dan Rupa memaparkan penyusunan secara gra-

dasi sastra lisan yang paling murni sastra hingga 

ke pertunjukan39 teater yang paling komplit media 

ungkapnya, yaitu 1) murni pembacaan sastra; 2) 

pembacaan sastra disertai gerak-gerak sederhana 

dan atau iringan musik terbatas; 3) penyajian 

cerita disertai gerakan-gerakan tari; 4) penyajian 

cerita melalui aktualisasi adegan-adegan, dengan 

pemeran-pemeran yang melakukan dialog dan 

menari diiringi musik. Penyajian-penyajian dari 

pembacaan sastra lisan hingga ke pertunjukan 

teater tradisi berdasarkan keempat tipe itu meru-

pakan penyajian yang lengkap. Karena di dalam-

nya mengandung permainan pola-pola yang telah 

dimantapkan sebelumnya di dalam tradisi. Dari 

waktu ke waktu, muncul inovasi dan pola-pola 

baru yang keseluruhannya membangun alam sim-

bol yang menjadi titik tolak penyajian-penyajian 

itu. Selain itu, juga menjadi sarana komunikasi 

antara penyaji dan penerima sajian. Dalam suatu 

pertunjukan teater yang lengkap, pola-pola itu di-

jumpai pada cara-cara ungkapan dengan susunan 

kata-kata tertentu, gaya dan lagu penyampaian 

dialog, cara bergerak masing-masing tipe peran, 

iringan musik serta kostum dan tata rias. Pola dan 

keterkaitan antarpola mengandung makna-makna 

simbolik yang menyatakan berbagai hal, seperti 

watak, suasana hati, situasi dari peristiwa serta 

hubungan antarperan (Sedyawati, 2008, 8–9).

Oleh karena itu, upacara RM bagi golongan 

sukěrta disertai pertunjukan lakon Murwakala—

sebagai suatu tradisi lisan dan sebagai suatu ritual 

yang masih dianggap sakral oleh masyarakat 

pendukungnya—mempunyai unsur-unsur yang 

baku. Unsur-unsur tersebut adalah dalang sebagai 

pemimpin upacara dan sebagai penutur, kata-

kata yang dituturkan dalang secara monolog dan 

dialog, boneka wayang kulit yang digerakkan 

de ngan kedua tangannya (sebagai pelibat lang-

sung), para nayaga/pengrawit yang memainkan 

alat musik gamelan, sinden/waranggana. Para 

penonton/audiens, yaitu golongan sukěrta dan 

kedua orangtuanya, sebagai pelibat tak langsung 

yang aktif karena berharap setelah dilaksanakan 

upacara RM akan terbebas sebagai mangsa Batara 

Kala. Upacara RM ini juga dilengkapi dengan 

sesaji/sajen, busana/pakaian yang dikenakan para 

sukěrta, waktu penyelenggaraan upacara RM, set-

ting panggung, dan lokasi upacara RM diadakan. 

Semuanya merupakan unsur-unsur yang saling 

melengkapi dalam pelaksanaan keseluruhan 

upacara RM.

Perjanjian Giyanti (1755)40 menyebabkan 

kerajaan Mataram terpisah menjadi dua bagian, 

yaitu kerajaan Surakarta dan Kerajaan Yogya-

karta. Pada 1757–1813, wilayah ini terpecah 

lagi dengan kemunculan Mangkunegaran dan 

Kasunanan di Surakarta serta Kasultanan dan 

Pakualaman di Yogyakarta. 

Dampak terjadinya kekacauan situasi poli-

tik—khususnya terpisahnya kerajaan Mataram 

di Jawa Tengah—memunculkan perbedaan 

selera dalam bidang kesusasteraan, seni kriya, 

seni pertunjukan, pakaian adat, tarian-tarian, dan 

upacara-upacara. Keadaan ini turut memengaruhi 

keberadaan dalang sebagai tokoh legendaris, 

seperti penjelasan bahwa dalang Panjangmas41 

merupakan leluhur semua dalang (Sutarno, 2007, 

228–229). Selain adanya perpecahan kerajaan, 

perbedaan juga dapat dilihat dari silsilah serta 

asal-usul para dalang42 (van Groenendael, 1987). 

Dalam perkembangannya, RM bagi golong-

an sukěrta sebagai salah satu bentuk upacara 
mempunyai dua gaya43, yaitu gaya Yogyakarta 

dan gaya Surakarta. Dengan demikian, dapat 

dipahami mengapa muncul upacara ruwatan 

sukěrta dengan lakon wayang Murwakala yang 
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bergaya Surakarta dan bergaya44 Yogyakarta. 

Mengutip pendapat Victoria Clara van Groenen-

dael, gaya Surakarta tidak sesuai dengan sifat 

orang Yogyakarta. Orang Surakarta menyukai 

segi bahasa (basa), wayang, dan pergelarannya 

yang alus dalam garapan. Sebaliknya, orang 

Yogyakarta menyukai pergelaran yang ramai dan 

hidup, dengan wayang yang banyak gerak, gaya 

Yogyakarta lebih terlihat gagah (van Groenen-

dael, 1987, 110)45.

Perubahan sosial budaya yang terjadi 

dalam masyarakat Jawa berkaitan dengan seni 

pertunjuk an, berdampak terhadap munculnya 

segolongan kelas masyarakat di sebuah negara. 

Kemunculan golongan sosial ini menyebabkan 

lahirnya bentuk seni pertunjukan yang sesuai 

dengan selera mereka. Menurut W.F. Wertheim 

dalam penelitiannya sekitar tahun 1870 (dalam 

Sedyawati, 2009):

‘... munculnya golongan urban (para pedagang 

Tiongkok, India, Arab, Jawa, dan berbagai 

profesi lain) merupakan dampak diterapkannya 

kebijakan ekonomi liberal oleh pemerintah 

Belanda, di Jawa, masyarakat urban menjadi 

penghuni kota-kota di sepanjang jalan utama ...’ 

(Wertheim, 1956, dalam Sedyawati, 2009, 131). 

Masyarakat urban sebagai pendukung bentuk seni 

yang ideal berdasarkan stratanya terbagi menjadi 

seni untuk kaum elite atau ‘the art of cultural 

elite’ yang digolongkan sebagai kelompok seni 

tinggi, adiluhung (high art), seni rakyat (folk art), 

seni populer (popular art), dan seni massa (mass 

art). Masing-masing kelompok menghendaki 

seni pertunjukan yang sesuai selera mereka maka 

mulai muncul adanya bisnis pertunjukan atau seni 

pertunjukan komersial. Seni pertunjukan meru-

pakan produk sosial sebagaimana dinyatakan oleh 

Arnold Hauser (1985) dan Janet Wolff (1981). 

Seni pertunjukan akan bertahan dan berkembang 

di dalam kehidupan masyarakat pendukungnya, 

sepanjang masih dibutuhkan dan memiliki fungsi 

sosial yang penting dalam kehidupan masyarakat 

...’ (Sedyawati, 1981, 131).

Hal yang cukup menarik adalah orang 

Jawa yang bermukim di kota besar dan mo-

dern46, seperti Jakarta, masih mau melestarikan 

tradisi upacara dengan tujuan membersihkan 

atau menyucikan yang sudah berlangsung sejak 

abad 13–15 M. Sejak tahun 1986,47 setiap tahun 

berlangsung upacara RM sebagai pembersihan 

bagi golongan sukěrta. Tradisi bersifat sakral 

dengan gaya Surakarta tersebut diselenggarakan 

di Taman Mini Indonesia Indah Jakarta (selan-

jutnya disingkat TMII Jakarta). Walaupun ada 

dua gaya upacara RM bagi sukěrta di Jakarta, 

peneliti hanya akan mengungkapkan upacara 

RM dengan gaya Surakarta. Hal itu karena kota 

Surakarta merupakan awal berdirinya pusat 

kerajaan Mataram di Jawa Tengah dan sebagai 

awal pusat budaya di Jawa Tengah pada masa 

lalu. Pakubuwana III sebagai raja dari Surakarta 

menyatakan keinginannya untuk menciptakan 

pedalangan gaya baru (Sutarno, 2007, 198).

Penelitian ini difokuskan membahas upacara 

RM gaya Surakarta yang diselenggarakan di 

Surakarta sebagai pusat budaya di dalam komu-

nitasnya. Sebagai pembanding adalah upacara 

RM gaya Surakarta yang selama ini diseleng-

garakan di TMII Jakarta. Upacara RM sebagai 

salah satu tradisi yang bersifat sakral mempunyai 

suatu kekhasan dan mempunyai kedudukan yang 

berbeda dari sekian banyak tradisi yang dimiliki 

masyarakat Jawa. Kekhasan tersebut adalah 

bahwa upacara RM ini hanya dapat terselenggara 

apabila keluarga tersebut mempunyai anak yang 

termasuk golongan sukěrta.
Alasan pemilihan tempat di TMII Jakarta 

karena TMII Jakarta merupakan salah satu tempat 

untuk memperkenalkan kebudayaan Indonesia 

kepada seluruh lapisan masyarakat dan kepada 

bangsa-bangsa lain. Di TMII Jakarta, tergambar 

budaya dari semua suku bangsa di Indonesia 

dalam bentuk sinopsis. Salah satu tradisi yang 

menarik untuk dikaji adalah upacara RM bagi 

golongan sukěrta gaya Surakarta yang sejak 

1986 diselenggarakan di TMII setiap tahunnya 

pada tanggal 1 Sura (1 Muharam). Upacara itu 

di luar komunitasnya, dilakukan secara bersama-

sama, diikuti oleh masyarakat Jawa khususnya 

dan masyarakat yang multisuku di lingkungan 

masyarakat urban. Berbeda dengan upacara RM 

bagi sukěrta yang selama ini diselenggarakan di 

Surakarta di dalam komunitasnya. Upacara RM 

tersebut biasanya diselenggarakan secara individu 

oleh keluarga yang mempunyai anak golongan 

sukěrta, dengan waktu serta lokasinya sesuai 
permintaan penyelenggara.

Pada hakikatnya, penelitian upacara RM 

bagi golongan sukěrta sebagai upacara ritual 
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telah banyak dilakukan.48 Sumber-sumber tentang 

upacara RM merupakan sumber data yang sangat 

tua, yaitu naskah-naskah susastra, data artefak 

(relief), dan teks pegangan dalang untuk lakon 

Murwakala.49 Sejumlah hasil penelitian yang 

telah disebutkan di atas menunjukkan adanya 

kecenderungan bahwa peneliti-peneliti tersebut 

berhenti pada proses deskripsi ritual dalam 

upacara RM ataupun deskripsi dari tahap-tahap 

pelaksanaan upacara RM. Beberapa peneliti 

memang sudah membahas upacara RM dari 

sudut pandang filsafat, psikologi, antropologi, 
arkeologi, dan sebagainya. Namun sampai saat 

ini, belum ada pembahasan tentang upacara RM 

bagi golongan sukěrta sebagai suatu ritual dari 

sudut pandang kajian tradisi lisan. 

Oleh karena itu, penelitian ini membahas 

pelaksanaan upacara RM gaya Surakarta yang 

diselenggarakan di Surakarta di dalam komu-

nitasnya. Lalu dibandingkan dengan RM gaya 

Surakarta yang diselenggarakan di TMII Jakarta 

yang diselenggarakan di lingkungan masyarakat 

urban.

Penelitian tentang upacara RM golongan 

sukěrta ini dibahas dari dua aspek. Pertama, upa-

cara RM akan dibahas dari sudut pandang kajian 

tradisi lisan sesuai dengan teori Ruth Finnegan 

(1992) dalam Oral Traditions and The Verbal 

Arts, yaitu dari komposisi (tradisi di suatu tem-

pat), cara penyampaian (apa yang dinyanyikan/

dituturkan, adanya interaksi antara penonton dan 

penutur, adanya dialog dan monolog), dan per-

tunjukan (pementasan, konteks, panggung, ma-

syarakat). Kedua, upacara RM golongan sukěrta 

akan dibahas dari sudut pandang ritual sesuai 

dengan teori Arnold van Gennep (1960) dalam 

The Rites of Passage dengan tahap-tahapnya, 

yaitu tahap pertama perpisahan (separation), 

tahap kedua peralihan/transisi (marge), dan 

tahap ketiga integrasi/pemulihan (agregation). 

RM sebagai suatu tradisi merupakan suatu ritus 

yang pada hakikatnya berkaitan dengan siklus 

kehidupan manusia (life cycle)50. Sesuai pendapat 

Arnold van Gennep dalam bukunya The Rites 

of Passage (1960), rangkaian upacara sepanjang 

lingkaran hidup dalam tahap-tahap pertumbuhan 

semacam ini lazim disebut ritus peralihan51. 

Pelaksanaan upacara RM sebagai suatu peristiwa 

ritual yang dianggap sakral dikaitkan dengan teori 

The Rites of Passage karena dalam pelaksanaan-

nya merupakan suatu siklus khusus bagi sukěrta. 
Dari sini dapat diketahui adanya suatu proses 

pengentasan/peralihan serta perubahan status, 

yaitu perubahan sukěrta dari kondisi berbahaya 

dikembalikan menjadi kondisi suci/bersih.

Ritual dalam RM dapat diamati dari kondisi 

atau situasi golongan sukěrta yang dianggap ko-

tor atau sukĕr. Untuk meninggalkan kondisi kotor 

menuju ke kondisi suci, perlu dilakukan suatu 

ritual ruwatan yang dilengkapi pagelaran wayang 

kulit lakon Murwakala. Proses ritual terjadi pada 

waktu krisis, yaitu saat dalang mempergelarkan 

lakon Murwakala dalam upacara RM. Proses 

pengentasan terjadi saat dalang mulai melan-

tunkan mantra-mantra dalam lakon Murwakala, 

kemudian dalang memotong rambut sukěrta, dan 

melakukan siraman dengan air dari tujuh sumber 

air/sumur. 

Di samping itu, peneliti juga ingin menge-

tahui usaha-usaha yang dilakukan TMII Jakarta 

untuk melestarikan upacara RM dan bagaimana 

masyarakat mengapresiasinya. 

Berdasarkan latar belakang masalah di 

atas, penelitian ini membahas dua hal. Pertama, 

bagaimana perbedaan yang terjadi dari sudut 

pandang kelisanan dan ritual antara upacara RM 

bagi sukěrta gaya Surakarta dan upacara RM 

yang diselenggarakan di TMII Jakarta. Kedua, 

perubahan fungsi dan makna budaya pada upacara 

RM bagi golongan sukěrta yang diselenggarakan 

di Surakarta dan di TMII Jakarta sebagai salah 

satu potensi budaya.

Ruang lingkup penelitian ini terdiri atas tiga 

hal. Pertama, menyangkut objek penelitian yang 

akan dikaji, yaitu upacara ruwatan untuk sukěrta 
dilengkapi seni pertunjukan wayang kulit lakon 

Murwakala. Kajian ini akan membahas upacara 

RM yang selama ini dilaksanakan di TMII Ja-

karta. Kedua, sudut kelisanan upacara RM bagi 

sukěrta dengan wayang kulit lakon Murwakala 

dari Sangrah, Pasar Kliwon, Surakarta sebagai 

teks pembanding dari sudut pandang kelisanan-

nya secara khusus dan dari sudut pandang ritual 

secara umum. Ketiga, mengamati dan mengung-

kap apakah ada perbedaan atau perubahan yang 

masih mengacu pada keutuhan dalam upacara 

RM ini dalam konteks sosial dan budaya ma-
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syarakat Jawa khususnya dan masyarakat urban, 

apabila dikaji dari teks upacara RM bagi golongan 

sukěrta disertai pertunjukan lakon Murwakala di 

TMII Jakarta.

Pada hakikatnya, penelitian ini dilakukan 

untuk: 1) memahami ritual dalam upacara ru-

watan sukěrta sebagai suatu upacara atau ritus 

(ceremony), apakah mempunyai tujuan magi 

(ilmu gaib) atau tidak; 2) mengetahui fungsi upa-

cara RM bagi golongan sukěrta, apakah sebagai 

suatu upacara atau ritus dengan tujuan magi (ilmu 

gaib); 3) mengetahui perbedaan atau perubahan 

pada upacara RM antara yang dilaksanakan di 

TMII Jakarta dan yang di Surakarta. Dengan 

demikian, objek penelitiannya adalah upacara 

RM bagi sukěrta dan seni pertunjukan wayang 

purwa lakon Murwakala.

Peneliti melakukan penelitian lapangan, 

yaitu terlibat langsung dalam kegiatan pelaksa-

naan di lapangan, mulai dari sebelum kegiatan, 

awal pelaksanaan kegiatan, sampai berakhirnya 

kegiatan. Peneliti tidak fanatik dengan teori-teori 

tertentu, tetapi siap untuk memodifikasi, me-
ngubah, atau memperkokoh suatu teori. Peneliti 

akan mengonsepkan dan menjelaskan keadaan 

sebenarnya dari semua objek penelitian yang 

diketahui ketika di lapangan.

PERBEDAAN RM SUKÉRTA DARI 

SUDUT PANDANG RITUAL DAN 

KELISANAN

Perbedaan RM Sukérta di Surakarta dan TMII 

Jakarta dari kedua sudut pandang tersebut dapat 

digambarkan pada sajian tabel berikut ini. 

Berdasarkan paparan perbedaan kedua sudut 

pandang tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari 

sudut pandang ritual terjadi keajegan, sedangkan 

dari sudut pandang kelisanan terjadi fleksibilitas.  
Terjadi keajegan dari sudut pandang ritual dapat 

dipahami karena upacara RM ini merupakan 

kegiatan sakral dalam proses pemulihan atau 

pembersihan golongan sukérta. Sementara itu, 

dari sudut pandang kelisanan terjadi fleksibilitas 
karena masyarakat pendukung upacara RM kom-

pleks, multietnis, dan dalang dapat menyesuaikan 

dengan perkembangan zaman.

RUWATAN MURWAKALA BAGI 

SUKÉRTA SEBAGAI SUATU RITUAL

Setelah dibahas dari sudut pandang ritual/ritus 

(perpisahan/separation, peralihan/marge, dan 

pemulihan/aggregation), peneliti menyatakan 

bahwa pada upacara RM bagi golongan sukérta 

ternyata terdapat suatu fleksibilitas. RM meru-

pakan suatu upacara ritual yang masih dianggap 

sakral oleh masyarakat pendukungnya ketika 

dikaitkan dengan tiga tahap ritus (perpisahan, 

peralihan, dan pemulihan). Di sini, tampak ada-

nya keajegan/kesetaraan pada setiap tahap 

upacara RM di Surakarta dan di TMII Jakarta. 

Tahap tersebut menunjukkan suatu keadaan yang 

sama, yaitu kondisi sukérta dalam melaksanakan 

ritual/inisiasi untuk pembebasan sukérta dari 

sukér/mala sampai terjadinya pengentasan atau 

pemulihan golongan sukérta menjadi keadaan 

suci kembali. 

Dalam konteks kajian upacara RM ini, life 

cycle rites yang diungkapkan A. Van Gennep 

tidak dapat diterapkan sepenuhnya. Hal itu karena 

dalam kajian RM ini siklus berjalan secara linear 

mulai dari perpisahan, peralihan, dan pemulihan, 

bahkan seperti sistem lingkaran hidup (life 

cycle)—seperti yang digunakan A. Van Gennep 

pada konteks ritus dan upacara peralihan pada 

umumnya. 

No RM Sukérta Sudut Pandang Ritual Sudut Pandang Kelisanan

1 Gaya Surakarta Perpisahan Ajeg Komposisi Fleksibel

Peralihan Ajeg Cara penyampaian Fleksibel

Pemulihan Ajeg Pertunjukan Fleksibel

2 Gaya TMII Perpisahan Ajeg Komposisi Fleksibel

Peralihan Ajeg Cara penyampaian Fleksibel

Pemulihan Ajeg Pertunjukan Fleksibel

Tabel 1. Perbedaan RM Sukérta dari Sudut Pandang Ritual dan Kajian Tradisi Lisan (KTL)
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RUWATAN MURWAKALA BAGI 

SUKÉRTA DARI SUDUT PANDANG 

KAJIAN TRADISI LISAN

Dalam pembahasan upacara RM lakon Mur-

wakala dari sudut pandang kelisanan, peneliti 

memilih dua dalang wayang kulit purwa, yakni 

Dalang Bambang Suwarno (BS) dari Surakarta 

dan Dalang Ki Manteb Sudarsono (KMS) dari 

TMII Jakarta sebagai pelibat langsung. Golong-

an sukérta dan kedua orangtuanya adalah 

pelibat tak langsung. Upacara RM merupakan 

upacara ritual bagi golongan sukérta. Dalang 

yang berkedudukan sebagai pemimpin upacara 

serta penutur mempunyai peran sentral, yaitu 

sebagai penghubung antara komunitas masyara-

kat pendukungnya (golongan sukérta dan kedua 

orangtuanya) dan dunia spiritual. Berikut ini 

adalah hasil analisis RM dari kajian tradisi lisan 

(KTL).

Komposisi 

Dalang (pelibat langsung) mempunyai beberapa 

peran. Sebagai orang yang dianggap memiliki 

kekuatan spiritual utama, dalang bertindak se-

bagai pihak penerima pesan dari kedua orangtua 

sukérta (pelibat tak langsung). Dalang juga 

merupakan penentu diterima atau tidaknya doa 

dan permohonan yang diutarakan dalang kepada 

Tuhan YME. Sebagai pelibat langsung, dalang 

mempunyai tugas mewakili kedua orangtua 

sukérta untuk melepaskan/mengentaskan/mem-

bebaskan sukérta dari mangsa Batara Kala. Dia 

juga bertugas membuat golongan sukérta dapat 

dientaskan/dipulihkan ke dalam kehidupannya 

yang baru dan kembali menjadi anak yang suci. 

Pada saat mempergelarkan lakon Murwakala, 

dalang berkedudukan sebagai penutur lakon 

Murwakala, kemudian sebagai pembaca mantra-

mantra yang diucapkan secara monolog dan 

dialog secara lisan.

Cara Penyampaian 

Setelah peneliti mengkaji pelaksanaan upacara 

RM tersebut, diketahui bahwa kedua dalang ruwat 

di Surakarta dan di TMII Jakarta mempunyai per-

bedaan karakter. Saat melaksanakan upacara RM, 

dalang secara umum dilihat dari aspek material. 

Perbedaan secara khusus dapat diketahui ketika 

dalang mempergelarkan lakon Murwakala dilihat 

dari aspek non-material. 

Dari sudut pandang ritual pelaksanaan 

upacara RM secara umum dan sudut pandang 

kelisanan yang dituturkan kedua dalang ruwat 

ini, dapat dilihat adanya perbedaan kreativitas 

pertunjukan lakon Murwakala. Dalam hal ini, 

kekuatan memori kolektif menjadi salah satu 

hal yang menarik dikaji. Fungsi dan kedudukan 

memori kolektif ini berkaitan dengan proses 

transmisi dan kreativitas dalang yang menghasil-

kan bahasa verbal beserta perbedaan versinya. 

Pertunjukan 

Kedua pelaku seni tradisi ini (BS dan KMS) 

berasal dari Surakarta. Keduanya adalah dalang 

turunan yang dapat menyelenggarakan upacara 

RM. Dalang KMS pada setiap tanggal 1 Sura 

(1 Muharam) melaksanakan upacara RM secara 

bersama di TMII Jakarta. Sementara itu, dalang 

BS menyelenggarakan upacara RM di pusat 

budaya (Surakarta). Hal itu diketahui dari proses 

pengamatan peneliti, menyaksikan langsung per-

tunjukan, dan ikut terlibat sejak awal pelaksanaan 

upacara RM di TMII Jakarta. 

Hasil analisis dan kajian ini sesuai dengan di-

mensi komposisi menurut Ruth Finnegan (1992), 

yakni terlihat perbedaan dalam pertunjukan yang 

diselenggarakan di dalam komunitasnya di Sura-

karta (pusat budaya) dan di TMII Jakarta yang 

selama ini diselenggarakan di luar komunitas-

nya. Ada perbedaan lokasi penyelenggaraannya 

(Sangkrah-Pasar Kliwon dan di TMII Jakarta) dan 

waktu penyelenggaraannya (di Surakarta waktu 

pertunjukan kurang lebih lima jam, sedangkan di 

TMII Jakarta 90 menit). Peserta ruwatan (Sura-

karta adalah pribadi, sedangkan di TMII Jakarta 

diikuti golongan sukérta secara bersama-sama). 

Teks lakon Murwakala (di Surakarta secara 

lengkap dituturkan, sedangkan di TMII Jakarta 

dituturkan secara ringkas). Bertindak sebagai 

pengiring dalang melakonkan cerita Murwakala 

adalah nayaga dan sinden (di Surakarta satu 

orang sinden dan tujuh orang nayaga, sedangkan 

di TMII Jakarta lima belas sampai dua puluh lima 

nayaga sebagai pengiring dengan tiga sinden).
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PERUBAHAN FUNGSI DAN MAKNA 
UPACARA RUWATAN MURWAKALA 
DI SURAKARTA DAN TMII JAKARTA

Setelah diketahui perbedaan upacara RM sukérta 

dari sudut pandang ritual dan kelisanan, dapat 

dilihat adanya perubahan fungsi dan makna 

upacara RM. 

Perubahan Fungsi Upacara Ruwatan 

Murwakala di Surakarta dan TMII 

Jakarta 

Dari penelitian upacara RM di Surakarta dan di 

TMII Jakarta ditemukan perubahan fungsi, yaitu 

motif tipe tradisional dan motif tipe modern 

(kontemporer).

Motif tipe tradisional yang dimaksud adalah 

golongan sukérta perlu diruwat karena bawaan la-

hir, seperti ontang-anting, unting-unting, kedana-

kedini, uger-uger lawang, gotong mayit, sendang 

kapit pancuran, pancuran kapit sen dang, julung 

wangi, kembang sepasang, anggana, pandawa, 

sarimpi (Tabel 2). 

Sementara itu, motif tipe modern (kontem-

porer) dibagi menjadi dua, yaitu permasalahan 

keluarga dan permasalahan pribadi (individu). 

Permasalahan keluarga yang dimaksud misalnya 

suami-istri tidak pernah rukun selama berkelu-

arga, dan bergantian menderita sakit dalam kelu-

arga. Sementara itu, permasalahan pribadi yang 

dimaksud misalnya pecandu narkoba, merasa 

tidak pernah bahagia, merasa tidak mempunyai 

ketenangan batin, setiap mempunyai pasangan 

selalu gagal, sulit mendapatkan usaha dalam 

kehidupannya, sulit mendapatkan calon pasangan 

hidup, selalu berpindah-pindah dalam pekerjaan-

nya, setiap mempunyai suami selalu meninggal 

dunia, setiap mendapat calon istri selalu ditinggal 

karena pria lain, selalu gagal dalam usaha, dan 

sejak kecil sampai remaja sering sakit-sakitan 

(Tabel 3).

Makna Upacara Ruwatan Murwakala di 

Surakarta dan TMII Jakarta 

Berdasarkan identifikasi perubahan fungsi upa-

cara RM di Surakarta dan TMII Jakarta, dapat 

ditarik linearitas maknanya seperti pada Tabel  3. 

Makna keadaan bawaan lahir golongan 

sukérta yang terperinci dalam tiga belas jenis 

tersebut bersosiasi dengan kesakralan. Makna 

keadaan tersebut sekaligus sebagai cerminan 

identitas budaya lokal—kedua makna ini terdapat 

dalam gaya Surakarta dan TMII Jakarta. Makna 

pengikat solidaritas masyarakat dan ajang berso-

sialisasi berlaku untuk golongan sukérta modern 

Tabel 2. Perubahan Fungsi RM Sukérta di Surakarta dan di TMII Jakarta

No Gaya Motif Status perubahan

1. Surakarta Tipe tradisional Tetap

2. TMII Jakarta Tipe tradisional (bawaan lahir) (45)

Tipe modern:-masalah keluarga (2)

                      -pribadi(individu) (37)

Tetap

berkembang

Tabel 3. Makna Upacara RM Sukérta di Surakarta dan di TMII Jakarta

No. Gaya Motif Makna

1. Surakarta Tradisional (bawaan lahir) Keadaan sakral, sebagai cerminan identitas budaya lokal

2. TMII Jakarta Tradisional (bawaan lahir) Keadaan sakral, sebagai cerminan identitas budaya lokal

Modern

(Permasalahan keluarga)

Pengikat-solidaritas masyarakat dan ajang bersosialisasi

Modern

(Permasalahan pribadi)

Sebagai fasilitas pemecahan masalah dan pengubah 

perilaku serta penyembuhan



212 | Masyarakat Indonesia, Vol. 41 (2), Desember 2015  

yang menjadikan permasalahan keluarga sebagai 

motif ruwatannya, sedangkan makna sebagai 

pemecahan masalah dan pengubah perilaku serta 

penyembuhan berlaku untuk golongan sukérta 

modern yang menjadikan permasalahan pribadi 

sebagai motif ruwatannya.

PENUTUP

Setelah dilakukan penelitian dengan kajian Upa-

cara RM yang selama ini dilaksanakan di TMII 

Jakarta dan di Desa Sangkrah-Kecamatan Pasar 

Kliwon Surakarta, dapat disimpulkan bahwa 

upacara RM di TMII Jakarta dan di Surakarta 

merupakan upacara yang masih bersifat ritual 

(sakral), tetapi telah terjadi fleksibilitas apabila 
dilihat dari fungsinya. Pertama, fungsi primer 

yang asosiatif dengan kesakralan, yaitu 1) fungsi 

sejarah/historis, 2) fungsi upacara ritual, 3) fungsi 

keadaan, 4) sebagai fasilitas pemecahan masalah 

dan pengubah perilaku serta menyembuhkan, 

5) sebagai propaganda, 6) fungsi sosiologis, 7) 

sebagai hiburan pribadi dan tontonan, 8) sebagai 

komoditas industri pariwisata, dan 9) sebagai 

sarana pendidikan nilai-nilai universal. Kedua, 

fungsi sekunder yang berkaitan dengan profan, 

yaitu 1) sebagai media pendidikan informal, 

2) sebagai pengikat solidaritas masyarakat dan 

ajang bersosialisasi, 3) sebagai cerminan identitas 

budaya lokal. Upacara RM bagi golongan sukérta 

sampai sekarang masih diterima dan dilaksanakan 

di pusat budaya (Surakarta) dan di TMII Jakarta 

yang selama ini diikuti oleh masyarakat yang 

multisuku (Jawa, Sunda, Melayu Aceh, Batak, 

Palembang, Riau, Bugis/Makassar, Tionghoa, 

Bima/NTB). Multiagama (Islam, Katolik, 

Kristen, Buddha, Hindu, Konghucu). Upacara 

RM merupakan salah satu perekat keberagaman 

masyarakat yang multietnis di NKRI.
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1. Dipertahankan dalam Sidang Senat Guru Besar 

Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas 

Indonesia, 8 September 2015.

2. Selanjutnya disebut RM. 

3. Dalam Javaans-Nederlands Handwoordenboek, 

moerwa (ni) mulai pembuatan pertama kali 

sebagai purwa (Pigeaud, 1937, 295).

4. Pūrwa dari bahasa Saņsekṛta artinya permulaan, 

pertama-tama, pada masa yang lalu, pada zaman 

dahulu. Pūrwakala artinya pada waktu dahulu 

(Zoetmulder, 1995, 887–888). Dalam Baoesastra 

Djawa karangan Poerwadarminta, Pūrwa berarti 

(s) kw: 1) wiwitan, kang disik; 2) mula; 3) wetan. 

wayang poerwa, moerwa (Poerwadarminta, 

1939, 504). Dalam Javaans-Nederlands Hand-

woordenboek, karya Pigeaud, poerwa artinya: 

1) awal, pertama, 2) (-kala): waktu lama, 3) 
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Timur. Poerwa berarti mulai pertama kali dibuat, 
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(1926) menceritakan Calonarang setelah dibunuh 

oleh Mpu Bharadah, dihidupkan kembali 
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